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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan kobia Rachycentron canadum merupakan komoditas unggulan perikanan
budidaya di Indonesia karena pertumbuhannya relatif cepat dan ikan ini juga memiliki
performa pertumbuhan yang cepat yakni 4-6 kg dalam setahun (Chou etal, 2001). Selain
itu '%an ini juga tahan terhadap serangan penyakit serta memiliki kualitas daging yang
baike (KKP 2019). Selain itu ikan ini juga tahan terhadap serangan penyakit serta
memijliki kualitas daging yang baik (KKP 2019). lkan kobia juga memiliki nilai
ekoﬁomis dimana dagingnya dapat dipasarkan dalam bentuk beku, cocok untuk di
Jadien ikan asap, dan juga dagingnya dapat dijadikan sebagai bahan untuk sashimi.
Dagihg ikan kobia menunjukkan perbedaan kualitas berdasarkan kandungan asam
lemgk, yaitu adanya kandungan asam lemak memberikan aroma yang khas pada daging
lkar¥kobia setelah diberikan proses pemanasan, diantaranya pengukusan. lkan kobia
Jugés diolah dengan cara digoreng, direbus untuk makanan sup, dan dibuat menjadi
sasﬁimi, serta olahan makanan lainnya (Amzia 2011). Selain daging, ikan ini juga
mermiliki gonad, perut dan kepala yang bernilai ekonomis dengan harga yang
dikeflarkan oleh Balai Besar Perikanan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung Rp
35.G00/kg dan telah dipasarkan di wilayah Asia seperti pada negara Hongkong, Taiwan,
Jepéng, Australia, da =ropa, Lkan kebia inj juga semakin populer di Indonesia, hal ini
ditafidai dengan ba \‘3?;)"3 permidtaan’ benii.dan ukuran Konsumsi.Oari daerah Jakarta,
Bar%ung, Bali, Kepglaual er¢';)u fian Kalimantan gﬁlléKlélza%tg _Ikan ini mudah untuk
dia(%ptasikan, dipijahK&#,” dan ﬁ)les% nO(ﬁZ%c\ﬁ h'BUdi ‘Slglg\%ktu pemeliharaan
relatif lebih singkat 8-9 bulan pemeliharaan dibandingkan dengan ikan laut lainnya. Dari
segl konsumsi, ikan kobia segar mengandung nutrisi yang tinggi khususnya vitamin E
dan docossahexanoic acid (DHA). Beberapa keunggulan tersebut menjadikan ikan ini
berpotensi untuk dikembangkan dalam wadah budidaya seperti keramba jaring apung
(KJA) (Priyono et al, 2010). Oleh karena itu, adanya potensi yang besar dari ikan kobia
ini-maka perlu dipelajari.

Balai Besar Perikanan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung merupakan salah satu
balai yang telah berhasil melakukan pembenihan ikan kobia dan berbagai upaya
pengembangannya terus dilakukan setiap tahunnya. Pengembangan ikan kobia di balai
tersebut dilakukan sejak tahun 2009 hingga sekarang. Lokasi Balai Besar Perikanan
Budidaya Laut (BBPBL) Lampung memiliki lokasi yang cukup strategis untuk
pesdembangan budidaya ikan kobia karena letaknya dekat dengan laut. Selain itu ikan
kolgra diproduksi secara kontinu oleh Balai Besar Perikanan Budidaya Laut (BBPBL)
Lampung sehingga dapat menjadi rujukan yang tepat untuk mendapatkan pengetahuan
danketerampilan dalam membudidayakan ikan kobia dari mulai benih, induk, dan
ukéean konsumsi yang berkualitas.
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1.2 Tujuan

Tujuan dari kegiatan praktik kerja lapang (PKL) yaitu untuk :

1.Mempelajari kegiatan pembenihan dan pembesaran ikan kobia Rachycentron
canadumsecara langsung di tempat PKL.

2.Menambah  pengalaman, pengetahuan, dan keterampilan mengenai kegiatan
pembenihan dan pembesaran ikan kobia Rachycentron canadum di tempat lokasi
PKL.

3.Mehgetahui permasalahan dan solusi dalam kegiatan Pembenihan dan Pembesaran
Ikan kobia Rachycentron canadum di tempat PKL.

4. M&nerapkan ilmu yang didapat sewaktu kuliah dalam kegiatan budidaya ikan kobia
Rgchycentron canadum di tempat PKL.

2 METODE

2.1 Lokasi dan Waktu PKL

Isuj) gdi d!iw ey

= Kegiatan PKL dilaksanakan di Balai Besar Perikanan Budidaya Laut (BBPBL)
Larfpung, yang berlokasi di Jalan Yos Sudarso, Desa Hanura, Teluk Pandan, Kabupaten
Pesdwaran, Provinsi Lampung. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan
pad& tanggal 6 Januari 2020 sampai dengan 6 April 2020.

Q

212 Komedtlitas

2 _ @ | College of Vocational Studies
= Komoditas yang dipilih dalam kegiatan PKL adalah ikan kobia Rachycentron

canadum (Gambar 1). Ikan kobia adalah ikan pelagis yang ditemukan di seluruh dunia
di perairan tropis, subtropis dan hangat. lkan ini termasuk dalam keluarga
Rachycentridae dan kerabat terdekatnya adalah remora atau suckerfish (Shaffer dan
Nakamura, 1989). Menurut (Brings, 1960) ikan kobia hidup bersoliter dan hampir
tersebar di seluruh dunia kecuali bagian Timur Pasifik dan biasanya ditemukan
berkelompok 3-100 ekor ikan di perairan dangkal dan sepanjang garis pantai. Bentuk
tubuh ikan kobia memanjang seperti torpedo dan kepala pipih melebar. Bentuk
kepalanya melebar karena ikan kobia merupakan jenis ikan perenang cepat (Saputra,
2010). Pada ikan kobia dewasa tubuh dengan bagian dorsal berwarna coklat pekat
(kef#aman), bagian ventral tubuh berwarna putin keperakan, dan bagian lateral
berarna abu-abu (Saputra, 2010). Posisi mulut ikan kobia terminal, dengan gigi-gigi
yalig tajam (Hammond, 2001). Sirip dorsal pertama bertulang belakang yang kekar dan
kua# Sirip dorsal kedua memiliki panjang hingga mencapai ekor, sirip anal berukuran
lebih pendek dari sirip pertama dan kedua dan sirip ekor berbentuk seperti bulan sabit.
Ikas kobia memiliki jangka hidup minimal 10 tahun (Richards, 1967; Franks,Warren,
and-Buchanan, 1999) dan dapat hidup sampai 15 tahun di alam liar (Kaiser dan Holt,
20Q5).

Berikut merupakan Kklasifikasi ikan kobia Rachycentron canadum Menurut
(Lipgfaeus, 1976) :
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Kingdom - Animalia

Filgn : Chordata
Kelas : Actynopterygii
Ordg : Perciformes
Farpihi : Rachycentridae
Gepyis : Rachycentron

Spesies : Rachycentron canadum



